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BAB IV 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN  

 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

Kota Serang adalah wilayah baru hasil pemekaran dari 

Kabupaten Serang Propinsi Banten. Sebagai ibukota Propinsi, 

kehadirannya menjadi konsekuensi logis dari keberadaan 

propinsi Banten. Terdiri dari 6 (enam) Kecamatan yaitu 

Kecamatan Serang, Kecamatan Kasemen, Kecamatan 

Walantaka, Kecamatan Curug, Kecamatan Cipocok Jaya, dan 

Kecamatan Taktakan, Kota Serang memiliki luas wilayah 

266,77 km dengan jumlah penduduk sekitar 672,833 jiwa. 

Dan batas wilayah sebelah utara yaitu Teluk Banten, sebelah 

Timur yaitu Kec. Pontang,  Kec. Ciruas dan Kec. Kragilan 

Kab. Serang, Sebelah Selatan yaitu Kec. Cikeusal, Kec. Petir 

dan Kec. Baros Kab. Serang, serta sebelah barat yaitu Kec. 

Pabuaran, Kec. Waringin Kurung, dan Kec. Kramatwatu Kab. 

Serang. Dari 6 Kecamatan tersebut terdiri dari 20 Kelurahan 

dan 46 Desa. Kota ini di resmikan pada tanggal 2 November 

2007 berdasarkan UU Nomor 32 tahun 2007 Tentang 

Pembentukan Kota Serang, setelah sebelumnya RUU Kota 

Serang disahkan pada 17 Juli 2007 kemudian dimasukkan 

dalam lembaran Negara Nomor 4748, tertanggal 10 Agustus 

2007.
1
  

                                                             
1
 https://biropemerintahan.bantenprov.go.id/profil-kota-serang, 

diakses pada tanggal 15 Juli 2021, pukul 07.05 WIB. 

https://biropemerintahan.bantenprov.go.id/profil-kota-serang
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Kota Serang telah mengalami pertumbuhan yang pesat 

sebagai salah satu daerah yang strategis dan potensial bagi 

pengembangan sektor jasa dan perdagangan. Berbagai usaha 

di Kota Serang juga terus mengalami perkembanan khususnya 

Usaha Mikro Kecil dan menengah (UMKM). UMKM sangat 

penting bagi perkembangan perekonomian masyarakat Kota 

Serang karena kontribusinya terhadap Produk Domestik Bruto 

Regional (PDRB) dan menyerap banyak tenaga kerja 

sehingga mengurangi jumlah pengangguran yang ada di Kota 

Serang. 

Berdasarkan data dari Dinas Koperasi dan UMKM 

Provinsi Banten, jumlah UMKM di Kota Serang terdapat 

sebanyak kurang lebih 10.321 UMKM dari berbagai jenis 

usaha yang tersebar di 6 Kecamatan yakni Kecamatan Serang, 

Kecamatan Kasemen, Kecamatan Walantaka, Kecamatan 

Curug, Kecamatan Cipocok Jaya, dan Kecamatan Taktakan. 

Jumlah tersebut akan terus bertambah setiap tahunnya karena 

pesatnya pertumbuhan saat ini, tidak hanya di kota Serang 

melainkan di Kabupaten/Kota yang ada di Provinsi Banten. 

Namun setelah adanya pandemi Covid-19, menurut Dinas 

Perdagangan, Perindustrian, Koperasi dan Usaha Mikro Kecil 

Menengah mencatat sekitar 70 persen atau sebanyak 7.000 

UMKM di Kota Serang terdampak akibat wabah virus corona 

atau COVID-19. 
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Disperindagkop Serang telah mendata seluruh pelaku 

usaha UMKM dari 10.238 UMKM yang ada di ibu kota 

Banten itu. Hal itu mengetahui UMKM mana yang terdampak 

akibat COVID-19. Kepala Disdagperinkop Yoyo Wicahyono 

mengatakan, dari hasil dari pendataan tersebut hanya 

sebanyak 4.000 UMKM yang dapat bertahan di tengah wabah 

virus corona ini. Sementara itu, pengusaha lainnya memilih 

tutup bahkan tidak berjualan. 

"Namun sekitar 70 persen atau 10.238 pelaku UMKM 

yang terdampak,” kata Yoyo saat dikonfirmasi, Senin (27/4). 

Disampaikan Yoyo, mayoritas UMKM yang memilih tutup 

dan tidak berjualan tersebut mengaku sulit menjual produk 

dagangannya di tengah wabah virus yang berasal dari negeri 

tirai bambu tersebut. "Hanya UMKM di bidang olahan 

makanan yang masih mampu menjual hasil produksi," kata 

Yoyo.
2
 

 

B. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Karakteristik Responden  

Karateristik yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan para pelaku UMKM yang ada di Kota Serang dan 

sekitarnya. Hasil dari penyebaran kuesioner sebanyak 100 

responden didapatkan karakteristik responden berdasarkan 

jenis kelamin, tingkat Pendidikan, dan jenis usaha. 
                                                             

2
 https://banten.idntimes.com/business/economy/amp/khaerul-anwar-

2/10238-umkm-di-kota-serang-terdampak-wabah-covid, di akses pada tanggal 

21 November 2021, pukul 22.54 WIB. 

https://banten.idntimes.com/business/economy/amp/khaerul-anwar-2/10238-umkm-di-kota-serang-terdampak-wabah-covid
https://banten.idntimes.com/business/economy/amp/khaerul-anwar-2/10238-umkm-di-kota-serang-terdampak-wabah-covid
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a. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 4.1 

Data responden berdasarkan jenis kelamin 

NO Jenis Kelamin  Jumlah  

1 Laki-laki 54 

2 Perempuan 46 

 Total  100 

Sumber : Data primer yang diolah peneliti 

 Dari tabel 4.1 Diatas berdasarkan data bahwa jenis 

kelamin para pelaku UMKM di dominasi oleh pelaku UMKM 

yang berjenis kelamin laki-laki. Dalam arti jumlah keseluruhan 

para pelaku UMKM di kota serang berjenis kelamin laki-laki. 

b. Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan  

Deskripsi karakteristik responden 

berdasarkan tingkat Pendidikan terakhir disajikan 

dalam table berikut : 

Tabel 4.2 

Tingkat Pendidikan Responden 

NO Pendidikan  Jumlah  

1 Tidak Sekolah 0 

2 SD/ Sederajat 9 

3 SMP/Sederajat 20 
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4 SMA/Sederajat 33 

5 Perguruan Tinggi  38 

  Total 100 

Sumber : Data Primer yang di olah peneliti 

Dari tabel 4.2 Di atas berdasarkan data 

pengelompokkan Pendidikan responden rata-rata 

responden mengenyam Pendidikan formal dengan 

terdapat 9 orang tamat SD, 20 orang tamat SMP, 33 orang 

tamat SMA, dan 38 orang yang tamat perguruan tinggi. 

Dari uraian diatas responden terbanyak tamat perguruan 

tinggi. 

c. Responden Berdasarkan Usia 

Tabel 4.3 

Usia Responden 

NO Usia  Jumlah 

1. 20-25 tahun 35 

2. 26-30 tahun 21 

3. 31-40 tahun 19 

4. 41-50 tahun 16 

5. 51-55 tahun 9 

TOTAL 100 

Sumber : Data primer yang diolah peneliti 
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Dari tabel 4.3  Di atas, bahwa usia para pelaku 

UMKM di Kota Serang sebagian besar di dominasi oleh 

usia 20-25 tahun sebanyak 35 orang, dan usia 26-30 tahun 

sebanyak 21 orang, usia 31-40 tahun sebanyak 19 orang, 

usia 41-50 orang sebanyak 16 orang, dan usia 51-55 tahun 

sebanyak 9 orang. Dalam arti sebagian besar pelaku 

UMKM yang ada dikota serang memiliki rentang usia 

yang cukup  produktif. 

 

2. Rekapitulasi Hasil Kuesioner 

Berikut ini hasil (output) kuesioner yang dibagikan 

kepada 100 responden  pelaku UMKM yang ada di kota 

serang dari berbagai jenis usaha. 

Tabel 4.4 

Rekapitulasi Hasil Kuesioner 

No 

Variabel 

(X) 

Variabel 

(Y) 

1 59 50 

2 47 38 

3 55 47 

4 50 39 

5 45 42 

6 52 44 

7 60 50 

8 60 50 

9 48 39 
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10 60 48 

11 48 40 

12 55 47 

13 52 40 

14 48 40 

15 49 43 

16 58 48 

17 51 44 

18 47 41 

19 60 48 

20 46 41 

21 52 41 

22 46 49 

23 60 49 

24 48 40 

25 46 40 

26 51 42 

27 50 43 

28 52 48 

29 47 47 

30 51 42 

31 55 49 

32 54 41 

33 51 45 

34 59 43 

35 52 46 

36 52 48 
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37 51 44 

38 52 50 

39 51 50 

40 50 50 

41 53 47 

42 52 48 

43 47 48 

44 55 50 

45 52 50 

46 49 40 

47 58 50 

48 58 50 

49 54 49 

50 57 48 

51 54 47 

52 55 45 

53 53 50 

54 51 45 

55 53 50 

56 55 50 

57 57 50 

58 45 44 

59 49 43 

60 52 50 

61 53 50 

62 58 46 

63 58 50 
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64 58 46 

65 56 49 

66 54 49 

67 51 50 

68 54 44 

69 54 50 

70 53 50 

71 57 50 

72 54 47 

73 54 50 

74 57 49 

75 58 50 

76 55 49 

77 55 49 

78 51 50 

79 57 46 

80 56 47 

81 54 50 

82 57 50 

83 56 50 

84 58 48 

85 52 50 

86 59 50 

87 45 46 

88 59 50 

89 57 50 

90 57 50 
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Sumber : data Primer yang diolah peneliti 

C. Analisis Data 

1. Uji Validitas 

Uji validitas berdasarkan apakah tiap butir 

pernyataan kuisioner benar-benar valid atau tidak. 

Validitas berasal dari kata validity yang berarti sejauh 

mana ketepatan dan kecepatan suatu alat ukur dalam 

melakukan fungsi ukurnya. Dalam proses pengembangan 

tes, uji validitas digunakan untuk menunjukkan tingkat 

kevalidan instrument penelitian, artinya instrumen dapat 

digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. 

 

 

 

91 57 50 

92 60 46 

93 59 50 

94 55 50 

95 58 49 

96 56 49 

97 60 50 

98 57 50 

99 55 49 

100 60 50 
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Tabel 4.5 

Tabel Uji Validitas Variabel X 

Pernyataan  rhitung rtabel  Validitas  

Item 1 0,669 0,195 Valid 

Item 2 0,466 0,195 Valid 

Item 3 0,465 0,195 Valid 

Item 4 0,386 0,195 Valid 

Item 5 0,376 0,195 Valid 

Item 6 0,669 0,195 Valid 

Item 7 0,493 0,195 Valid 

Item 8 0,746 0,195 Valid 

Item 9 0,632 0,195 Valid 

Item 10 0,684 0,195 Valid 

Item 11 0,643 0,195 Valid 

Item 12 0,478 0,195 Valid 

 

 Tabel 4.6 

Tabel Uji Validititas Variabel Y 

Pernyataan  Rhitung Rtabel Validitas 

Item 1 0,696 0,195 Valid 

Item 2 0,685 0,195 Valid 

Item 3 0,607 0,195 Valid 

Item 4 0,667 0,195 Valid 
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Item 5 0,744 0,195 Valid 

Item 6 0,696 0,195 Valid 

Item 7 0,682 0,195 Valid 

Item 8 0,776 0,195 Valid 

Item 9 0,627 0,195 Valid 

Item 10 0,739 0,195 Valid 

     Sumber : data diolah menggunakan SPSS 25.0 

 Berdasarkan tabel diatas dengan menggunakan 

SPSS versi 25 dapat diketahui bahwa nilai korelasi antara 

skor item dan skor total, kemudian bandingkan dengan r 

tabel pada item 1 yaitu 12 variabel X dan 10 variabel Y 

lebih besar dari 0,195, maka dapat disimpulkan bahwa 

butir pertanyaan yang digunakan dapat dikatakan valid. 

b. Uji Reliabilitas 

 Ukuran kemantapan alpha dapat diinterpretasikan 

sebagai berikut : 

1. Nilai alpha cronbach’s 0,00 s/d 0,20 berarti 

kurang reliabel  

2. Nilai alpha Cronbach’s 0,21 s/d 0,40 berarti 

sedikit reliabel  

3. Nilai alpha Cronbach’s 0,41 s/d 0,60 berarti 

cukup reliabel 
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4. Nilai alpha cronbach’s 0,61 s/d 0,80 berarti 

reliabel 

5. Nilai alpha cronbach’s 0,81 s/d 1,00 berarti 

sangat reliable 

Tabel 4.7 

Reliability statistics X 

Reliability Statistics 

 

Cronbach's Alpha N of Items 

,796 12 

Berdasarkan tabel diatas, nilai cornbach’s alpha variabel 

X sebesar 0,796 berada pada nilai alpha cronbach’s 0,61 

s/d 0,80 berarti reliabel. 

Tabel 4.8 

Reliability Statistics Y 

 

 

 
 
 

Berdasarkan tabel di atas, nilai cornbach’s alpha variabel 

X sebesar 0,871 berada pada nilai alpha cronbach’s 0,81 

s/d 1,00 berarti sangat reliabel. 

 
 
 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,871 10 
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D. Hasil Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas pada model regresi digunakan untuk 

menguji apakah nilai residual yang dihasilkan dari regresi 

berdistribusi secara normal atau tidak. Model regresi yang 

baik memiliki nilai residual yang berdistrubusi secara normal. 

Distribusi normal akan membentuk garis lurus diagonal dan 

ploting data residual akan dibandingkan dengan garis 

diagonalnya. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah diagonalnya,model regresi memenuhi asumsi 

normalitas. 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 2,86183210 

Most Extreme Differences Absolute ,083 

Positive ,042 

Negative -,083 

Test Statistic ,083 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,090
c
 

a. Test distribution is Normal. 

Berdasarkan hasil Kolmogorov -Smirnov tes pada 

residual yang telah dihitung menggunakan program 

pengolahan data SPSS dan pengolahan nilai  Kolmogorov -

Smirnov sebesar 0,083 dan nilai signifikansi residual sebesar 

0,090. Dari hasil uji normalitas menunjukkan bahwa variabel 

penelitian menunjukkan nilai signifikansi lebih besar dari 
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0,05 (sig>0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

semua variabel penelitian berdistribusi normal. 

b. Uji Heterokedastisitas 

Fungsi uji heterokedastisitas adalah untuk menguji 

terjadinya perbedaan variance. Dalam pengujian ini penulis 

menggunakan uji scatterplot, yaitu salah satu uji asumsi 

klasik yang bertujuan untuk menguji dan melihat regresi 

terjadi ketidaksamaan varians dari heteroskedastisitas cara 

untuk mengetahui apakah ada gejala atau  tidak yaitu dengan 

melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel devenden 

yaitu PRED dengan residualnya SRESID.  

Gambar 4.1 

Uji Heteroskedastisitas 

 

  



 83 

Berdasarkan grafik diatas dalam uji heteroskedastisitas cara 

pengambilan keputusan dalam uji ini yaitu : 

1. Titik-titik data penyebaran di atas dan di bawah atau 

sekitar angka 0. 

2. Titik-titik tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah 

saja. 

3. Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola 

bergelombang melebar kemudian menyempit 

4. Penyebaran titik data tidak berpola. 

Berdasarkan grafik di atas dalam uji heteroskedastisitas 

bahwa tidak ada pola yang jelas serta titik-titik tersebut 

menyebar di atas dan di bawah angka 0 dan sumbu Y. Hal ini 

menunjukkan bahwa data dalam penilaian ini tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

c. Uji Regresi Sederhana 

Tabel  4.10 

Hasil  Regresi  Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 19,683 3,766  5,226 ,000 

covid-19 ,508 ,070 ,592 7,269 ,000 

a. Dependent Variable: pendapatan UMKM 
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Berdasarkan hasil pengolahan data SPSS 25 didapatkan 

persamaan regresinya adalah Y= 19.683+0,508X 

Dimana : 

X = Covid-19 

Y= Pendapatan UMKM 

a. Nilai konstan (Y) sebesar 19,683 %, artinya 

jika variabel independen konstan pada nol, 

maka variabel dependen nilainya sebesar 

19,683 %. 

b. Koefisien regresi (X) Covid-19 dari 

perhitungan linear sederhana didapat nilai 

koefisien (b) = 0,508 ini berarti bahwa setiap 

peningkatan satu-satuan covid-19 sebesar 1% 

,maka pendapatan UMKM akan menurun 

sebesar 50,8% dengan anggapan konstan 

sebesar 19,68%. 

d. Uji Hipotesis (Uji t) 

Pengujian hipotesis digunakan sebagai alat untuk 

mengukur apakah terdapat pengaruh Pandemi Covid-19 

terhadap Pendapatan UMKM di kota Serang, pengujian 

dilakukan dengan cara membandingkan antara t hitung 

dengan t tabel. Tingkat signifkansi didalam hal ini mengambil 

risiko kesalahan dalam mengambil keputusan untuk menolak 

hipotesis yang benar sebanyak-banyaknya 5% atau 0,05. 
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Tabel 4.11 

Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 19,683 3,766  5,226 ,000 

Covid-19 ,508 ,070 ,592 7,269 ,000 

a. Dependent Variable: Pendapatan UMKM 

Sumber : data diolah menggunakan SPSS 25 

Berdasarkan pada tabel di atas pengujian hipotesis 

secara parsial pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Menguji signifikansi koefisien variabel X, dari tabel 

diperoleh nilai t hitung sebesar 7,269 dengan tingkat 

signifikansi 5% dan df=100-1=99, maka diketahui nilai t tabel 

sebesar 1,666 karena t hitung (7,269>1,666) maka Ho ditolak. 

Artinya ada pengaruh secara signifikan antara Pandemi 

Covid-19 terhadap pendapatan UMKM. Jadi dalam kasus ini 

dapat disimpulkan bahwa pandemic Covid-19 berpengaruh 

terhadap pendapatan UMKM. 

e. Uji Koefisien Korelasi (R) 

Koefisien korelasi digunakan untuk menguji tentang 

ada dan tidaknya hubungan antara variabel independen dan 

variabel dependen. Koefisien korelasi digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar kekuatan hubungan yang terjadi 

antara variabel pandemi Covid-19 (X) dan variabel 
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pendapatan UMKM (Y). Hasil uji koefisien korelasi dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Koefisien Korelasi 

Correlations 

 Covid-19 

Pendapatan 

UMKM 

Covid-19 Pearson Correlation 1 ,592
**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N 100 100 

Pendapatan UMKM Pearson Correlation ,592
**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000  

N 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Koefisien Korelasi (R) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,592
a
 ,350 ,344 2,87640 

a. Predictors: (Constant), covid-19 

b. Dependent Variable: pendapatan 
 

Berdasarkan tabel di atas di peroleh nilai koefisien 

korelasi atau nilai R sebesar 0,592 atau hal ini menunjukkan 

bahwa terjadinya hubungan yang sangat kuat antara pandemi 

covid-19 dengan pendapatan UMKM. 
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f. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Berdasarkan uji koefisien determinasi dapat dilihat 

bahwa variabel independen  memiliki kemampuan dalam 

menjelaskan variabel dependen. Uji determinasi digunakan 

untuk mengetahui kemampuan variabel independent dalam 

menjelaskan variabel dependen serta untuk mengetahui 

seberapa besar variabel pandemi covid-19 (X) mempunyai 

pengaruh atau mampu menerangkan variabel pendapatan 

UMKM (Y). besarnya koefisien determinasi dapat dilihat dari 

nilai r square dan dinyatakan dalam persentase dan hasilnya 

dapat dilihat dalam tabel berikut ini : 

Tabel 4.14 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 

1 ,592
a
 ,350 ,344 2,876 

a. Predictors: (Constant), Covid-19 

b. Dependent Variable: pendapatan 

  

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai R square 

yaitu sebesar 0,350. Dengan rumus:  

KD=r
2
 x 100% 

     =(0,592)2x 100% 

     =0,350x100% 

     =35,0% 
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Hal ini menunjukkan besarnya pengaruh positif dari 

pandemi covid-19 sebesar 35,0% sementara sisanya 65,0% 

merupakan faktor lain diluar penelitian ini. 

 

E. Pembahasan Hasil Penelitian  

Hasil analisis data menunjukkan bahwa variabel 

Pandemi Covid-19 (X) terhadap Pendapatan UMKM (Y) 

menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,000 ini menunjukkan 

bahwa nilai tersebut lebih kecil dari 0,01, variabel tersebut 

dikatakan signifikan karena nilai signifikansinya lebih kecil 

dari 0,01 (0,000 < 0,01), dan nilai pada T hitung sebesar 

7,269 dan nilai T tabel sebesar 1,666. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa T hitung lebih besar dari T tabel 

(7,269 > 1,666), maka Ho ditolak dan H1 di terima atau di 

katakan signifikan artinya secara parsial variabel Pandemi 

Covid-19 (X) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel Pendapatan UMKM (Y) yang ada di kota Serang.
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